
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Rumusan Konsep atau Ide Bisnis 

Istilah home industry atau usaha di rumah adalah tempat tinggal yang 

merangkap tempat usaha, baik itu berupa usaha jasa, kantor hingga perdagangan. 

Semula pelaku home industry yang memiliki desain ini adalah kalangan 

enterpreneur dan profesional, yang sekarang mulai meluas pada kalangan umum, 

untuk memiliki lokasi yang strategis untuk tempat berkembangnya usaha jenis 

rumahan ini tidak terlepas dari berkembangnya virus entrepreneur / kewirausahaan 

yang berperan membuka pola pikir ke depan masyarakat bahwa rumah bukan hanya 

sebagai tempat tinggal namun dapat digunakan juga sebagai tempat mencari 

penghasilan. (Alkim,2005:3). 

Di zaman yang sudah modern ini banyak sekali muncul aneka jenis peluang 

usaha yang bisa dijalankan di rumah. Bisnis yang bisa dijalankan di rumah ini biasa 

disebut dengan home industry. Sehingga bisnis ini hanya dijalankan di rumah mulai 

dari proses produksi dijalankan di rumah. Hal ini pun tentu membuat para 

pengusaha home industry ini tidak perlu lagi menyewa tempat untuk menjalankan 

bisnisnya. Sehingga bisnis di rumah sangat hemat dan bisa sangat leluasa dalam 

memantau setiap perkembangan bisnis yang ada. Peluang usaha makanan home 

industry saat ini pun kian disukai oleh masyarakat, karena bisnis ini mampu 

menghasilkan keuntungan yang lumayan dan bisnis home industry ini pun juga 

sangat bagus untuk menambah lapangan pekerjaan (Maksindo,2015). 

Makanan ringan, camilan, atau kudapan (bahasa Inggris: snack) adalah 

istilah bagi makanan yang bukan merupakan menu utama (makan pagi, makan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris


siang atau makan malam). Makanan yang dianggap makanan ringan merupakan 

makanan untuk menghilangkan rasa lapar seseorang sementara waktu, memberi 

sedikit pasokan tenaga ke tubuh, atau sesuatu yang dimakan untuk dinikmati 

rasanya. 

Pisang merupakan salah satu buah yang sangat memiliki banyak manfaat 

bagi kesehatan tubuh, antara lain menyediakan energi cukup tinggi dibandingkan 

dengan buah-buahan lain. Pisang kaya mineral seperti kalium, magnesium, fosfor, 

besi, dan kalsium. Pisang juga mengandung vitamin, yaitu C, B kompleks, B6, dan 

serotonin yang aktif sebagai neurotransmitter dalam kelancaran fungsi otak. Ada 

beberapa pendidikan berbasis penelitian yang menunjukkan bahwa makan pisang 

sebelum sekolah, saat makan siang, dan istirahat, dapat meningkatkan kinerja otak 

keseluruhan oleh hasil yang baik.  

Pisang banyak disukai oleh masyarakat Indonesia dari berbagai kalangan, 

baik dari kalangan bawah hingga kalangan atas. Beberapa ahli kesehatan 

menyarankan untuk mengkonsumsi buah ini sebagai makanan diet pengganti 

karbohidrat, yang biasanya dipenuhi oleh nasi.  

Pisang merupakan komoditas buah-buahan terpenting di Indonesia, karena 

memiliki jumlah produksi tertinggi di antara buah-buahan lain, dan produksinya 

tiap tahun semakin meningkat. Menurut (Pusat Data dan Sistem Informasi 

Pertanian Kementerian Pertanian:2016) “Produksi pisang Indonesia tahun 2011 

sejumlah 60 ton dan meningkat menjadi 80 ton pada tahun 2015.” Berikut ini 

adalah data masyarakat mengkonsumi buah-buahan dalam waktu perminggu. 
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Tabel 1. 1 

Rata-rata Konsumsi Buah Perorang Seminggu di Indonesia 

Keterangan Satuan 2015 2016 

Jeruk Kg 0.063 0.069 

Mangga Kg 0.006 0.007 

Apel Kg 0.014 0.020 

Rambutan Kg 0.170 0.084 

Duku Kg 0.035 0.024 

Durian Kg 0.053 0.021 

Salak Kg 0.025 0.032 

Pisang Kg 0.116 0.113 

Pepaya Kg 0.043 0.055 

Semangka Kg 0.035 0.043 
Sumber: Badan Pusat Statistik (2017) 

Dapat dilihat bahwa pisang merupakan buah utama yang dikonsumsi oleh 

penduduk Indonesia dalam waktu seminggu, dibandingkan masyarakat yang 

mengkonsumsi buah lainnya. Biasanya masyarakat hanya mengolah pisang menjadi 

pisang goreng, pisang crispy, kolak pisang, dan keripik pisang. Maka dari itu 

penulis membuat inovasi pisang nugget dikarenakan bisnis tersebut masing jarang 

dijumpai oleh masyarakat. 

King Pisang Nugget adalah salah satu usaha rumahan yang bergerak dalam 

bidang kuliner, khususnya kuliner ringan yang biasa disebut dengan camilan. Nama 

King Pisang Nugget sendiri dipilih karena mewakili gambaran dari camilan itu. 

Bahan dasar pisang yang dibalut dengan adonan tepung, kemudian dibalut lagi oleh 

tepung roti dan jadilah pisang berbentuk nugget. Alasan memilih bisnis tersebut 

karena pisang merupakan makanan yang banyak disukai masyarakat dan juga 

memperkenalkan camilan sehat yang unik.  

Kelebihan dari King Pisang Nugget yaitu dari segi kesehatan dan gizi 

seperti yang kita ketahui dengan mengkonsumsi buah pisang maka kita sudah 

berusaha hidup sehat. Selain itu, King Pisang Nugget juga menawarkan bermacam-

macam topping seperti coklat, keju, madu, coklat keju, nutella, dan ovomaltine 



yang cocok dengan lidah konsumen. Kemudian, packaging yang dibuat oleh 

penulis berupa dus yang dibuat unik namun memudahkan konsumen untuk 

membawanya sehingga tidak memerlukan kantong plastik yang sudah pasti 

terjamin kebersihannya. 

Konsep bisnis yang akan dijalankan oleh penulis yaitu menawarkan produk 

pisang nugget yang dalam 1 kotak makan terdapat 10 pcs yang didapatkan dengan 

harga terjangkau. King Pisang Nugget akan melakukan penjualan secara offline dari 

pukul 12.00 – 17.00 yang berlokasi di Jl. Raya Pondok Gede No.7 Jakarta Timur. 

Penulis akan memanfaatkan media sosial (instagram dan facebook) sebagai upaya 

pemasaran produk. Karena target pasar masih di lingkungan Jakarta maka penulis 

memanfaatkan jasa pengantaran paket berbasis aplikasi Go-jek dan Grab agar 

membuat konsumen yang membutuhkan produk secara cepat bisa dikirim dalam 

estimasi yang hanya hitungan jam saja. 

B. Tujuan dan Bidang Usaha 

Setiap usaha baik yang masih dalam tahap perencanaan sampai dengan yang 

sudah ada terlaksana, pastinya mempunyai suatu tujuan yang ingin dicapai. Tujuan 

seseorang mendapat keuntungan adalah untuk memenuhi keinginan masyarakat 

yang lambat laun bergeser menjadi kebutuhan pokok yang harus dipenuhi. Bisnis 

bukan hanya berbicara soal profit margin semata, bisnis yang hanya berfokus pada 

profit margin cenderung tidak bertahan lama. Bisnis yang baik adalah bisnis yang 

bisa bertumbuh positif dan tetap terus ada/ survive dikala persaingan yang semakin 

ketat dan juga ketidakstabilan ekonomi khusunya di Indonesia. 

Tujuan utama King Pisang Nugget ingin menawakan camilan yang sehat 

dan bergizi yang dapat dinikmati kapan saja dan dimana saja, selain itu dapat 

dinikmati juga oleh semua kalangan dengan cara yang simple dan harga yang 



diberikan sangat terjangkau. Untuk memproduksi pisang nugget ini tidak sulit dan 

tidak membutuhkan tenaga ahli khusus. Caranya yaitu pilih pisang yang akan 

diolah, kemudian buat adonan tepung setelah itu masukkan pisang kedalam adonan 

tepung yang sebelumnya sudah dibuat, lalu masukkan pisang yang telah dicampur 

adonan tepung ke dalam tepung roti lalu goreng dengan minyak hingga warnanya 

kecoklatan, angkat dan sajikan dipiring kemudian tambah topping sesuai keinginan. 

Strategi awal yang digunakan untuk memasarkan pisang nugget yaitu 

dengan menawarkan produk ke teman-teman dekat, dan tidak lupa melakukan 

promosi di sosial media (instagram dan facebook).  

C. Besarnya Peluang Usaha 

Pisang banyak disukai oleh masyarakat Indonesia dari berbagai kalangan, 

baik dari kalangan bawah hingga kalangan atas. Beberapa ahli kesehatan 

menyarankan untuk mengkonsumsi buah ini sebagai makanan diet pengganti 

karbohidrat, yang biasanya dipenuhi oleh nasi. 

Daerah di Indonesia merupakan daerah agraris yang mudah ditanami 

berbagai macam tanaman. Salah satunya adalah pohon pisang, pohon pisang sangat 

mudah tumbuh dan tidak memerlukan perawatan khusus. Oleh karena itu pisang 

banyak dan mudah dijumpai di berbagai daerah di Indonesia. Buah pisang 

sebenarnya merupakan potensi daerah yang sangat potensial, namun sayangnya 

belum dimanfaatkan secara optimal sehingga nilai ekonomisnya masih rendah 

(Pawit dkk, 2012). Untuk itu, perlu suatu tindakan yang dapat meningkatkan nilai 

ekonomis buah pisang yaitu pengolahan buah pisang menjadi pisang nugget. 

Didukung juga dengan adanya fakta bahwa pertumbuhan sektor industri 

makanan dan minuman yang setiap tahunnya meningkat, seperti kata Dirjen 



Industri Agro Kementerian Perindustrian Panggah Susanto “Industri makanan dan 

minuman menduduki posisi strategis dalam penyediaan produk siap saji yang 

aman, bergizi dan bermutu terus menunjukkan kinerja positif dengan tumbuh 

mencapai 9,82 persen atau sebesar Rp192,69 triliun pada triwulan III 2016.” 

Selain itu, dengan adanya Gojek maka pengiriman khususnya untuk wilayah 

Jakarta akan semakin dipermudah dan tentunya pasti produk akan lebih cepat 

sampai ke tangan konsumen dengan estimasi waktu 1-3 jam. 

D. Identitas Perusahaan 

1. Nama dan Alamat Perusahaan 

1. Nama Perusahaan  : King Pisang Nugget 

2. Bidang Usaha : Kuliner 

3. Jenis Produk : Makanan 

4. Alamat Perusahaan : Jl. Raya Pondok Gede No. 7 

   Kel. Lubang Buaya, Kec. Cipaung 

   Jakarta Timur, 13810 

5. Instagram : KingPisangNugget 

6. Facebook : King Pisang Nugget 

7. E-mail : kingpisangnugget@gmail.com 

8. Bentuk Badan Hukum : Badan Usaha Perseorangan 

2. Latar Belakang Pemilik 

a. Nama Lengkap : Ariestya F. Alfiana 

b. Jabatan : Pemilik 

c. Tempat/ Tanggal Lahir : Jakarta, 29 Maret 1996 

d. Alamat : Jl. Raya Pondok Gede No. 7 

   Kel. Lubang Buaya, Kec. Cipaung 



   Jakarta Timur, 13810 

e. Email : ariestyafa@gmail.com 

f. No Handphone : 0853 1004 2596 

g. Pendidikan Terakhir : Calon Strata Satu Program Studi Ilmu   

   Administrasi Bisnis 

E. Kebutuhan Dana 

 Dana yang diperlukan untuk menjalankan King Pisang Nugget berasal dari 

modal sendiri dan pemberian orang tua yaitu sebesar Rp 865.752.272,- yang akan 

digunakan untuk beberapa keperluan, yaitu : 

Tabel 1. 2 

King Pisang Nugget 

Rincian Kebutuhan Modal 
(dalam Rupiah) 

Perincian Biaya 

Biaya Aktiva Tetap   

Peralatan Operasional (1 Tahun) 50.066.000 

Kendaraan Operasional (1 Tahun) 18.000.000 

Biaya Renovasi 25.000.000 

Sewa Tempat / tahun 50.000.000 

Total Biaya Aktiva Tetap 143.066.000 

Kebutuhan Dana Untuk Modal Kerja 
 

Bahan Baku ( 1 Tahun ) 158.070.000 

Perlengkapan ( 1 Tahun ) 40.918.000 

Rekrutmen, seleksi, dan pelatihan 3.000.000 

Gaji, THR, BPJS, Bonus Karyawan (1 Tahun) 415.698.272 

Jasa Pengembangan website 5.000.000 

Total Kebutuhan Dana untuk Modal Kerja 622.686.272 

Cadangan Kas 100.000.000 

Total 865.752.272 

Sumber : Data yang diolah 

 


